ABSTRAK

Nor Kholifatur Rosyidah, 216030013, Urgensitas Premarital Check Up bagi
Calon Pengantin dalam Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif
Magashid Asy-Syari’ah (Studi Kasus Pernikahan di Kecamatan Kayen),
Program Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Dalam hidup berkeluarga kesehatan merupakan faktor terpenting dalam
membentuk keluarga yang sakinah. Seseorang yang akan menikah perlu
melaksanakan premarital check up (pemeriksaan kesehatan) yang berfungsi
untuk mengetahui kondisi kesehatan dan mendeteksi jika mengidap penyakit
yang bisa diturunkan kepada keturunannya. Hal ini dijadikan sebagai upaya
preventif terhadap kemungkinan penularan penyakit kepada keturunannya. Di
KUA Kecamatan Kayen sudah mewajibkan calon pengantin melaksanakan
pemeriksaan ini. Namun, tidak semua calon pengantin melakukannya. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya regulasi yang secara eksplisit mengatur tentang
pemeriksaan kesehatan pranikah.

Tujuan dari penelitian ini, untuk 1) Menjelaskan bagaimana
pelaksanaan premarital check up dan untuk mengetahui faktor penyebab calon
pengantin di Kecamatan Kayen tidak melaksanakannya, 2) Mengetahui seberapa
penting pemeriksaan kesehatan sebagai upaya membentuk keluarga sakinah, 3)
Untuk menganalisis secara mendalam pelaksanaan premartital check up melalui
perspektif magashid asy-syari’ah.

Metode penelitian yang peneliti gunakan menggunakan pendekatan
kualitatis dengan jenis penelitian yuridis empiris. Penggalian data digunakan
dengan teknik observasi, wawancara, dan pengkajian dokumen. Subjek pada
penelitian ini adalah Kepala, Penghulu dan Badan Pengadministrasian Umum di
KUA Kecamatan Kayen, Bidan dan Kepala Bagian Tata Usaha di Puskesmas
Kayen, calon pengantin dan masyarakat yang sudah berkeluarga di Kecamatan
Kayen. Sedangkan untuk Teknik analisis datanya menggunakan reduksi,
penyajian dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini adalah pemeriksaan kesehatan pranikah sebagai
program Pemerintah mempunyai manfaat yang besar bagi calon pengantin,
adapun faktor penghambat pelaksanaannya meliputi faktor lokasi, faktor usia dan
faktor pengetahuan oleh calon pengantin. Peraturan ini dijadikan sebagai langkah
awal dalam pembentukan keluarga sakinah, karena kesehatan menjadi salah satu
faktor untuk membentuk keluarga yang sejahtera. Ditinjau melalui perspektif
maqgashid asy-syari’ah, peraturan ini memberikan kemaslahatan dalam
pelaksanaannya, peraturan ini termasuk dalam tingkatan hajiyyat dalam hal
pemeliharaan jiwa (hifdz al-nafs) dan melindungi keturunan (hifdz al-nasl).
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ABSTRACT

Nor Kholifatur Rosyidah, 216030013, Urgency Premarital Check-Up for
Prospective Brides to Form a Sakinah Family in the Perspective of
Magashid Asy-Syari‘ah (Marriage Case Study in Kayen Subdistrict), Islamic
Family Law Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

Health is the most crucial aspect of forming a sakinah family. A
premarital check-up (medical examination) is required for anyone planning to
marry in order to assess health issues and detect if you have an illness that can be
passed in to progeny. This is used as a prophylactic step against disease transfer
to progeny. This examination is mandatory at the KUA of Kayen Subdistrict for
the prospective brides. However, not all of the prospective brides do this. This is
owing to the lack of legislation that specifically govern premarital check-up.

The purpose of this study is to 1) explaining how premarital check-up
are implemented and to identify the variables that cause the prospective brides in
Kayen Subdistrict not to carry them out, 2) Understanding the significance of the
premarital check-up to form a sakinah family, 3) Deep analysing the
implementation of premarital check-up through the perspective of magashid asy-
syari‘ah.

The researchers used a qualitative approach to empirical legal study as a
method. Data was gathered through observation, interviews, and document
reviews. The subjects of this study included the Head, Wedding Officiant and
Public Administrative Institution at KUA Kayen Subdistrict; Midwives and the
Head of Administration at Kayen Health Centre; the prospective brides and
society who are already married in Kayen Subdistrict. In terms of data analysis
approaches through reduction, presentation, and verification data.

According to the findings of this study, premarital check-up as a
government programme have significant benefits for the prospective brides, but
the barriers to implementation include location, age, and awareness issues by the
prospective brides. This regulation is employed as the first stage to form a
sakinah family because health is one of the factors in forming a profitable
family. Viewed from the perspective of magashid asy-syari‘ah, this law provides
benefits, it is included in the hajiyyat level in terms of keeping the soul (hifdz al-
nafs) and protecting progeny (hifdz al-nasl).
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